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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan pada enam Provinsi di wilayah pulau Sulawesi 

selama periode 2010-2016 ini berfokus pada Pengaruh Investasi, UMP dan Besar 

Ekonomi Daerah (PDRB) terhadap Jumlah Tenaga Kerja.berdasarkan pembahasan 

hasil analisis pada bab sebelumnya, penelitian ini menghasilkan beberaapa 

kesimpulan: 

1. Investasi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Jumlah 

Tenaga Kerja di wiayah pulau sulawesi tahun 2010-2016. Hal ini 

ditunjukkan dari nilai koefisien regresi variabel Investasi sebesar 0.003634 

dengan nilai probability sebesar 0.7976.  

2. Upah minimum provinsi memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Jumlah Tenaga Kerja di wilayah pulau sulawesi tahun 2010-2016. 

Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien regresi variabel upah minimum 

provinsi sebesar -0.200899 dengan nilai probability sebesar 0.0025. 

3. Besar Ekonomi Daerah (PDRB) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Jumlah Tenaga Kerja di Wilayah Pulau Sulawesi tahun 2010-

2016. Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien regresi variabel Besar 

Ekonomi Daerah (PDRB) adalah sebesar 0.832928 dengan nilai 

probability 0.0000. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran bagi pihak terkait (dalam hal ini pemerintah) sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah hendaknya mendorong investasi pada sektor- sektor yang 

padat karya dan lebih selektif dalam memberikan ijin bagi pemilik modal 

terkait dengan proyek-proyek yang akan direalisasikan sehingga dapat 

menyerap lebih banyak Jumlah Tenaga Kerja. 

2. Hendaknya pemerintah daerah menyusun kebijakan pengupahan sedemikian 

rupa sehingga mampu meningkatkan produktifitas Jumlah Tenaga Kerja dan 

pertumbuhan produksi serta meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan 

pekerja. Sehingga kebijakan pengupahan akan berorientasi kepada 

kepentingan seluruh pihak. 

3. Pemerintah daerah hendaknya mendorong dan memacu peningkatan produk 

domestik regional bruto disetiap sektor ekonomi sehingga Jumlah Tenaga 

Kerja meningkat. 
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